BAB 1

PENDAHULUAN

Dengan membangun sistem informasi absensi siswa berbasis Short
Massage Service (SMS) Gateway yang merupakan pintu gerbang bagi
penvebaran informasi dan dapat dijadikan solusi untuk membantu siswa
dan orang tua siswa dalam mendapatkan informasi shsensi siswa dan



pengumuman penting dari sekolah. Dengan diterapkannya perancangan sistem
informasi absensi siswa pada SMPN 3 Ketapang Kalimantan Barat berbasis SMS
gateway diharspkan dapat mempermudah dalsm mengelola sistem informasi
absensi siswa dan pengumuman penting dari sekolah.

enpenal absensi Siswa

1. Data yang dimasukkan sistem terdiri dari data siswa, gurn, admin, data
kelas, data outbox, data inbox yang dibutuhkan untuk memberikan
informasi kepada user.



3. Sistem dapat berjalan dalam keadaan terhubung internet (Online) atau
tidak terhubung oleh internet (Offline),

4. Aplikasi dijalankan oleh admin dan guru pengajar.

1.4  Maksod Dan Tujuan

Tehnik ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung

pada SMPN 3 Ketapang Kalimantan Barat.

2. Studi Literatur

Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literature. jurnal, paper
dan bacaan yang ada knitannya dengan penelition.



3. Wawancara
Melakukan tanya jawab langsung pada staff pengajar mengenai
gambaran umum sistem absensi SMPN 3 Ketapang Kalimantan Barat.

1.5.2 Metode Analisis

elemahan dan

gkan implementasi awal. kemudian memperlibatkan system awal itu
demi versi
jang lerpisah. Kegiatan-

musing-masing kegiatan [1].



1.5.4 Metode Pengembangan

SDLC (Swstems Development Lifie Crele) dalam rekayasa sistem dan
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Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan,
manfaat, pengumpulan data dan sistematika penulisan.

Berisi kesimpulan dan saran dari sistem yang dibuat
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